Lampiran 1

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI STUDI KASUS

79

Kami adalah Peneliti berasal dari institusi/jurusan/program

studi D 111 Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi

dengan sukarela dalam studikasus yang berjudul Asuhan Keperawatan

pada pasien Diabetes Melitus dengan Masalah Keperawatan Gangguan

Pola Tidur

Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk melakukan Asuhan
Keperawatan pada pasien Diabetes Melitus dengan Masalah
Keperawatan Gangguan Pola Tidur yang dapat memberi manfaat
berupa Meningkatkan pelayanan pada klien yang mengalami
gangguan ketenangan dengan masalah keperawatan ansiets Studi
Kasus ini akan berlangsung selama kurang lebih 5 hari.

Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin
dengan menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung
kurang lebih 15 - 20 menit. Cara ini menyebabkan
ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir karena studi kasus
ini untuk kepentingan pengembangan asuhan keperawatan/

pelayanan keperawatan.

Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada studi
kasus ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan

asuhan / tindakan yang diberikan.

Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara



6.

sampaikan akan tetap dirahasiakan.

Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan studi
kasus ini, silakan menghubungi peneliti pada nomor HP

081314734039

PENELITI

Desi Aifiya Oktafiana
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Lampiran 2

Inform Consent

INFORMED CONSENT
(Persetujuan Menjadi Partisipant)
Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah
mendapat penjelasan secararinci dan telah mengerti mengenai studi kasus
yang akan dilakukan oleh Desi Aifiya Oktafiana dengan judul “Asuhan
Keperawatan pada Pasien Diabetes Melitus dengan Masalah Keperawatan
Gangguan Pola Tidur. Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi
pada studi kasus ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama studi kasus
ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan

sewaktu — waktu tanpa sanksi apapun.

Saksi Ponorogo, W 2022
Yang memberikan persetujuan

£ 7 g

MUETAEKHUL  JANNAH W CULATIN

Peneliti

Y

Desi Aifiva Oktafiana
19613321




Lampiran 3

Surat Keterangan Permohonan Data Awal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

J1. Budi Utomo No. 10 Ponorogo 63471 Jawa Timur Indonesia
Telepon (0352) 481124, Faksimile (0352) 461796, email: akademik@umpo ac id website
www umpo ac.id
Akreditasi Institusi oleh BAN-PT =B
(SK Nomor 77/SK/BAN-PT-PPJ/PT/IV/2020)

Nomor: 608 /IV.6/PN/2021 Ponorogo, 1 Oktober 2021
Hal :Permohonan [jin Data Awal

Kepada :
Yth. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo
Di-

PONOROGO

Assalamu‘alatkum w. w.

Disampaikan dengan hormat bahwa sebagai rangkaian pelaksanaan Ujian Akhir Program (UAP)
Mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan Fakultas IImu  Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo Tahun Akademik 2021/2022, maka mahasiswa / mahasiswi
diwajibkan untuk menyusun Data Awal lingkup Keperawatan, maka bersama ini mengharap
bantuan dan kerjasama Bapak / Ibu dapatnya memberikan kemudahan dalam melaksanakan
izin data awal Karva Tulis Ilmiah (KTI). Data yang di perlukan adalah :

Data Pasien Rawat Inap Diabetes Mellitus Tahun 2021 di RSUD Dr. Harjono Ponorogo
Adapun nama mahasiswa / mahasiswi sebagai berikut :

Nama : Desi Aifiya Oktaviana
NIM 119613321
Prodi : D3 Keperawatan

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya di sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum w. w.

Y i
rmoyo,

o
Sulisty é
1215200302 12

NIK 1979
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Lampiran 4

Buku Kegiatan Bimbingan Pembimbing 1
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Lampiran 5

Buku Kegiatan Bimbingan Pembimbing 2
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Lampiran 6

Surat jawaban permohonan ijin studi kasus

PEMERINTAH KABUPATEN PONOROGO

DINAS KESEHATAN

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. HARJONO S
JI Raya Ponorogo - Pacitan Telp. (0352) 489262
Fax (0352) 485051 Kode Pos 63418

Website : htip//www.rsudharjono.go.id Email : rsudharjono@ponorogo.go.id

PONOROGO

Tanggal, & Jull 2022

Nomor  : 070/\B] /405.10.34/2022 Kepada
Sifat Biasa Yth. Dekan Fakultas lImu Kesehatan
Lampiran @ - Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Perihal  : Jawaban Permohonan di

ljin Studi Kasus PONOROGO

Menindaklanjuti surat dari Kepala Badan Kesaluan Bangsa dan Politik Kabupalen
Ponorogo Nomor : 072/365/405.28/2022 Tanggal 09 Juni 2022 perihal permohonan ijin
studi kasus. Sehubungan dengan hal tersebut, kami dapat memberikan ijin studi kasus

kepada :

Nama

Alamat

Lama Penelitian

Judul Penelitian

DESI AIFIYA OKTAFIANA

Mhs. Fakullas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo

Dukuh Penanggungan RT.002 RW.001, Ds/Kel. Koripan,
Kec. Bungkal, Kab. Ponorogo

1 (satu) bulan sejak tanggal surat dikeluarkan

“ ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN DIABETES
MELITUS  DENGAN  MASALAH  KEPERAWATAN
GANGGUAN POLA TIDUR DI RUANG MAWAR RSUD Dr.
HARJONO PONOROGO ”

Dengan catatan tidak mengganggu pelayanan RSUD Dr. Harjono S. Kabupaten
Ponorogo dan perlu diinformasikan bahwa sebelum melaksanakan studi kasus , kami

mohon menyelesaikan administrasi sebesar Rp. 250.000,- sesuai dengan Peraturan
Bupati Nomor 64 Tahun 2017.

Demikian untuk menjadikan periksa dan atas perhatiannya kami sampaikan terima

kasih.

Tembusan disampaikan kepada :
Ka. Bid Yan Medik RSUD Dr.Harjono S Kab. Ponorogo

Ka. Bid.Yan Keperawatan RSUD Dr. Harjono S Kab. Ponorogo
Ka. Instalasi Diklat RSUD Dr. Harjono S Kab. Ponorogo
KEPK RSUD Dr. Harjono S Kab. Ponorogo

NEWN =

Arsip

RUMAH SAKIT
. HARJGNO S\PONOROGO

dr. YUNUS MAHATMA, S .PD./

Direklur

87



88

Lampiran 7
Satuan acara penyuluhan
SATUAN ACARA PENYULUHAN PADA PASIEN DIABETES MELITUS
DENGAN GANGGUAN POLA TIDUR DI RUANG MAWAR RSUD DR
HARJONO PONOROGO

Oleh :

Desi Aifiya Oktafiana

19613321

PROGRAM STUDI DIl KEPERAWATAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

2022
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

IDENTITAS SAP
Pokok bahasan  : Gangguan pola tidur pada pasien diabetes melitus
Sub pokok bahasan: Cara mengatasi gangguan pola tidur pada pasien
diabetes melitus
Sasaran  : Pasien rawat inap dengan Diabetes Melitus
Hari/tanggal - Selasa/12 Juli 2022
Jam :09.00
Waktu : 25 menit
Tempat : Ruang Mawar RSUD Dr. Harjono Ponorogo
LATAR BELAKANG
Penderita Diabetes Melitus mengalami gejala klinis dan psikis

yang mengakibatkan gangguan tidur. Adapun gejala klinis tersebut
dapat berupa poliuria, polifagia, polidipsia. Sedangkan gejala psikis
berupa strees, gangguan emosional, maupun kognitif. Terjadinya
gangguan tidur akan berdampak pada meningkatnya frekuensi
terbangun dan sulit tidur kembali. Ketidakpuasan tidur ini yang
akhirnya mengakibatkan penurunan kualitas  tidur. Dengan
menurunnya kualitas tidur dapat menyebabkan gangguan endokrin dan
metabolisme seperti kelainan toleransi glukosa, resistensi insulin, serta
berkurangnya respon terhadap insulin. Hal ini juga dapat disebabkan
oleh perubahan hormon kortisol, dimana hormon kortisol berperan
pada penggunaan gula atau glukosa dan lemak dalam metabolisme
tubuh untuk menyediakan energi. Hormon Kkortisol juga berfungsi
mengendalikan stress yang dapat dipengaruhi oleh kondisi infeksi,

aktivitas berat, emosional dan dapat mengendalikan kadar gula darah



V.
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dengan melepaskan insulin (Caple dan Grose, 2011). Dampak dari
rendahnya kualitas tidur seseorang juga dapat menyebabkan
aktivitas di  hari  berikutnya menjadi  terganggu  bahkan
menyebabkan masalah fisik yang lain (Zou 2014).

Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar yang wajib dipenuhi
oleh semua orang. Tidur adalah suatu keadaan yang terjadi berulang-
ulang, dan perubahan status kesadaran yang terjadi selama periode
tertentu. Dengan tidur yang cukup, maka tubuh dapat berfungsi secara
optimal. Pemenuhan kebutuhan tidur sangat diperlukan terutama bagi
orang Yyang sedang sakit agar lebih cepat dalam memperbaiki
kerusakan pada sel. Apabila kebutuhan tidur tidak tercukupi, maka
jumlah energi yang dibutuhkan untuk memulihkan status kesehatan
dan mempertahankan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari tidak
terpenuhi (Kasiati & Wayan, 2016).

TUJUAN INTRUKSIONAL UMUM
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan pasien
dapat memahami tentang cara mengatasi gangguan pola tidur
TUJUAN INTRUKSIONAL KHUSUS
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan pasien
dapat mengetahui tentang :
1. Pengertian gangguan pola tidur
2. Faktor yang mempengaruhi gangguan pola tidur
3. Tanda dan gejala gangguan pola tidur
4. Akibat dari tidur yang terganggu
5. Cara mengatasi gangguan pola tidur
POKOK - POKOK MATERI

Terlampir



VI. PROSES PENYULUHAN

91

WAKTU KEGIATAN KEGIATAN MEDIA METODE
PENYULUHAN SASARAN
3 menit Pembukaan : Menjawab Leaflet e Ceramah
e Salam salam e tanya
e Perkenalan Mendengarkan jawab
dan
memperhatikan
12 menit |
Menyimak dan
Menjelaskan mendengarkan
materi
penyuluhan
secara urut
7 menit
Evaluasi : 2t
Mendengarkan
e Kegiatan

tanya jawab
dengan
sasaran
penyuluhan
jika ada yang
belum jelas
atau hal lain
yang
ditanyakan

ingin

e Meminta
peserta
menjelaskan

kembali

Menjelaskan
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3 menit tentang apa
yang sudah
disampaikan

Penutup :

Mengucapkan
terimakasih  dan

salam

Menjawab salam

VIl. EVALUASI
1. Pasien mengerti materi yang disampaikan serta ada respon dari peserta
dengan mengajukan beberapa pertanyaan

2. Pasien mampu mengulangi materi yang disampaikan
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MATERI

. Definisi gangguan pola tidur
Gangguan pola tidur merupakan gangguan yang terjadi pada
kualitas dan kuantitas waktu tidur seseorang akibat faktor eksternal.

. Faktor yang mempengaruhi

1. Status Kesehatan/Penyakit
Orang sakit membutuhkan lebih banyak tidur daripada tidur normal. Di
sisi lain, penyakit membuat pasien kurang tidur atau tidak bisa tidur.
Misalnya pada penderita Diabetes Melitus.

2. Stres psikologis
Kondisi psikologis dan juga kecemasan dapat terjadi pada seseorang
dengan ketegangan mental. Hal ini terlihat ketika seseorang yang
memiliki masalah psikologis mengalami kecemasan sehingga sulit
untuk tidur.

3. Obat-obatan
Obat-obatan juga dapat mempengaruhi tidur. Beberapa jenis obat yang
dapat mempengaruhi proses tidur adalah diuretik karena dapat
menyebabkan insomnia, antidepresan dapat menekan REM, kafein
dapat meningkatkan saraf simpatis, menyebabkan kesulitan tidur, beta
blocker dapat berpengaruh pada insomnia, dan narkotik dapat menekan
REM.

4. Lingkungan
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Lingkungan yang aman dan nyaman bagi seseorang dapat
mempercepat proses tidur. Sebaliknya jika lingkungan bising maka
akan mempengaruhi tidurnya.

Nutrisi

Pemenuhan kebutuhan nutrisi yang cukup dapat mempercepat proses
tidur. Misalnya, protein tinggi dapat mempercepat proses tidur, karena
adanya triptofan yang merupakan asam amino dari protein yang
dicerna. Begitu pula sebaliknya, kebutuhan nutrisi yang kurang juga
dapat mempengaruhi proses tidur atau bahkan sulit tidur.

Motivasi

Motivasi adalah suatu dukungan atau dorongan untuk tidur yang dapat
mempengaruhi proses tidur. Jika seseorang memiliki keinginan untuk
menahan diri dari tidur, orang tersebut akan tetap terjaga dan waspada

terhadap kantuk.

C. Tanda dan gejala

1.

N O U R

Mengeluh sulit tidur

Mengeluh sering terjaga

Mengeluh tidak puas tidur

Mengeluh pola tidur berubah

Mengeluh istirahat tidak cukup

Mengeluh kemampuan beraktivitas menurun

Kantong mata hitam.

D. Akibat dari tidur yang terganggu

1.

. Daya ingat dan konsentrasi menurun

Menurunnya kemampuan untuk beraktifitas

2
3. Tidak ada tenaga/ malas
4.
5

. Badan lemah/ kelelahan

Keterampilan berkomunikasi yang tidak bagus

E. Cara mengatasi gangguan pola tidur
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. Ciptakan lingkungan yang tenang dan aman untuk tidur : kurangi
bising dan cahaya ruangan yang tidak diinginkan, ruangan tidak terlalu
panas atau dingin.

. Olah raga kurang lebih 6 jam sebelum tidur.

Mandi dengan air hangat, sebaiknya dilakukan 1 atau 2 jam sebelum
tidur.

. Hindari stress dengan cara berdzikir, membaca dan lain-lain.

. Hindari meminum minuman yang mengandung kafein (seperti kopi),
dan alkohol dimalam hari.

. Hindari penggunaan obat tidur jangka panjang

. Tetap mengikuti pola tidur yang terjadwal

. Gunakan teknik relaksasi

Cara teknik relaksasi nafas dalam :
e Hirup udara melalui hidung
e Tahan 2-3 detik

e Setelah itu hembuskan melalui mulut secara perlahan-lahan



Lampiran 8

Leaflet

TR - ..
{A ' Apa itv gangguan pola

GANGGUAN P tidor 777
TIDUR PADA PASIEN -
Gangguan pola tidur merupakan
DIABETES MELLITUS 99 - gangguan yang terjadi pada

kualitas dan kuantitas waktu tidur
seseorang akibat faktor eksternal.

Faktor yang mempengaruhi :

Status Kesehatan/Penyakit

Orang sakit membutuhkan lebih banyak

tidur, penyakit membuat pasien kurang A '_'
tidur atau tidak bisa tidur. Misalnya pada \*¥e<: 00
penderita Diabetes Melitus C ""—{

Stres psikologis

Kondisi psikologis dan juga kecemasan
dapat terjadi pada seseorang dengan
ketegangan mental. Hal ini terlihat
ketika seseorang yang memiliki masalah

DISUSUN OLEH : E
sehingga sulit untuk tidur.

DEsI AIFIA OKTAFIANA
19613321 LA Lingkungan
id Lingkungan yang aman dan nyaman
bagi seseorang dapat mempercepat s
proses tidur. Sebaliknya  jika

lingkungan  bising maka akan )
mempengaruhi tidurnya. -l_

Motivasi

adalah suatu dukungan atau dorongan
) untuk tidur yang dapat mempengaruhi

proses tidur. Jika seseorang memiliki

keinginan untuk menahan diri dari tidur,

orang tersebut akan tetap terjaga dan

‘waspada terhadap kantuk.

DIABETES MELLITUS
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